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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7z z (dengan titik di
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
o Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
o Nun n -
B Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: s ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dengan apostrof (')
Contoh: =i ditulis a'antum

i ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al/-
Contoh: oTal ditulis A/-Qura‘an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Azahroh. Nia Muflihah, 2022 Layanan Konseling Individual untuk
mengembangkan kedisiplinan belajar siswa SMKN 1 Cikarang Selatan. Skripsi
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam,
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Cintami Farmawati, M.Psi.

Penelitian ini membahas mengenai layanan konseling individual untuk
mengembangkan kedisiplinan belajar siswa SMKN 1 Cikarang Selatan. Namun di
sekolah SMKN 1 Cikarang Selatan masih banyak siswa yang belum bisa disiplin
terlebih pada kedisiplinan belajarnya. Untuk itu dibutuhkan bagi siswa yang
memerlukan bantuan dan menyelesaikan masalahnya dengan layanan konseling
individual.

Rumusan masalah dalam penelitian adalah (1) Bagaimana kedisiplinan
belajar siswa SMKN 1 Cikarang Selatan (2) Bagaimana layanan konseling
individual dalam mengembangkan kedisiplinan belajar siswa SMKN 1 Cikarang
Selatan.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan menggunakan
pendekatan deskriptifdan metode kualitatif. Penelitian lapangan adalah dengan
mengumpulkan data dari lapangan seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dengkan penelitian kualitatif ini berperan menganalisis serta menyajikan fakta
secara sistematis meliputi tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada siswa memiliki
kedisiplinan belajar yang rendah. Karena kurangnya kesadaran serta beberapa
faktor yang mempengaruhi siswa tidak disiplin, seperti faktor keluarga, faktor
lingkungan sosial dan teman sebaya serta faktor dalam diri siswa sendiri.
Kurangnya disiplin belajar pada siswa ini diakibatkan karena tidak adanya
indiktor pada diri suswa tersebut, indikator kedisiplinan menurut syafirudin dalam
jamilin simbolon (2020:2) adalah sebagai berikut: 1) Ketaatan dalam tata tertib di
sekolah dengan indikator: a. kehadiran siswa, b. penggunaan pakaian seragam
sekolah dan c. lingkungan sekolah. 2) Ketaatan dalam kegiatan belajar di sekolah
dengan indikator sebagai berikut: a. mengikuti dengan baik kegiatan pembelajaran
di sekolah, dan b. aktif dalam kegiatan pembelajaran. 3) Ketaatan dalam
mengerjakan tugas-tugas pelajaran dengan indikator : a. mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, b. mengumpulkan tugas tepat waktu. Sehingga untuk
mengembangkan kedisiplinan belajar siswa harus dilakukan upaya agar siswa
dapat memiliki ketiga indikator tersebut, kurangnya kedisiplinan pada belajarnya
siswa tidak bisa dianggap remeh dan sangat diperhatikan oleh pihak sekolah
SMKN 1 Cikarang Selatan, karena jika kurangnya sikap disiplin belajar siswa
akan mempengaruhi pretasi belajar siswa yang rendah. Untuk itu guru BK di
sekolah SMKN 1 Cikarang Selatan sigap dalam menghadapi dan membantu
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi siswa dengan layanan konseling
individual.

Kata Kunci : Kedisiplinan Belajar, Layanan Konseling Individual
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda-beda, misalnya
dalam hal bakat, potensi, kelebihan serta kekurangan yang pastinya berbeda.
Perbedaan yang dimiliki individu tentunya sudah ada sejak lahir, perlu disadari
dan diterima oleh individu. Kenyataannya tidak semua siswa dapat menyadari
dan menerima semua kelebihan dan kekurangannya. Adanya kedisiplinan
terhadap kelebihan serta kekurangannya untuk menjadi pondasi awal dalam
menentukan arah kehidupan selanjutnya, berupa usaha pengembangkan potensi
yang ada pada diri siswa.'

Kedisiplinan yang sudah sterbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan akan membuat seseorang mengetahui
dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib
dilakukan, yang boleh dilakukan dan yang tak sepatutnya dilakukan (karena hal
yang dilarang). Sikap disiplin menurut Johan dalam Ahmad Pujo 2014, adalah
bagi setiap siswa tidaklah mudah untuk dipelajari sebab belajar adalah hal yang
komplek dan banyak kaitannya seperti terkait dengan pengetahuan, sikap dan

perilaku.?

' Ahmad Pujo, efc. Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X SMK Larenda
Brebes, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24 No.2, 2019, hlm. 5

2 Ahmad Pujo, Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X SMK Larenda Brebes, hlm
3.



Kedisiplinan merupakan salah satu kunci dalam belajar untuk mencapai
keberhasilan. Dalam mendisiplinkan dirinya, siswa harus menumbuhkan
kesadaran penuh walau tidaklah mudah. Karena adanya aturan yang dibuat
untuk menuntut sikap disiplin belajar siswa dalam menaati peraturan ketertiban
untuk menyelesaikan dan mengerjakan tugas yang sudah diberikan oleh guru
dalam memenuhi tugas belajar mengajar di sekolah. Siswa yang sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya dalam mendisiplinkan dirinya menyakini bahwa
belajar adalah untuk kebutuhan dirinya sendiri yang dilakukan sendiri dan tidak
menggantungkan nasibnya kepada orang lain. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan dalam belajarnya, yakni faktor internal dan faktor
eksternal siswa. Faktor internal seperti kurangnya kesadaran untuk belajar,
malas, siswa tidak ingin meningkatkan semangat belajarnya, sering telat masuk
kelas, tidak mengumpulkan tugas dan siswa sering telat mengumpulkan tugas.
Sedangkan faktor eksternalnya seperti, orang tua yang kurang memberikan
dukungan kepada siswa, orang tua bercerai, tinggal terpisah dengan keluarga,
teman sebayanya dan lingkungan yang sangat  mempengaruhi sikap
kedisiplinan belajar siswa.’

Siswa memerlukan arahan serta bantuan dari Guru BK nya agar memiliki
kesadaran dalam dirinya serta menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik. Pada wawancara dengan Guru BK pada siswa yang mengalami

kedisiplinan belajar yang rendah, seperti sering membolos atau telat masuk

3 Ahmad Pujo, etc. Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X SMK Larenda Brebes,
Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24 No.2, 2019, him 4.



kelas, telat dalam mengumpulkan tugas atau tidak mengumpulkan tugas,, malas
untuk belajar, dan tentunya tidak menaati peraturan di sekolah.

Konseling individual menurut Moh. Surya dalam Gustijati Hortensi
2003, merupakan proses pemberian bantuan secara terus menerus kepada siswa
untuk menemukan dan mengembangkan dirinya agar mencapai kemandirian
dalam pemahaman diri dan perwujudan diri agar bisa menyesuaikan dirinya

dengan lingkungannya.*

Layanan konseling individual bertujuan untuk
membantu siswa agar mencapai tujuan perkembangan dirinya dalam aspek
pribadi-sosial, akademik (belajar), dan karirnya. Jika proses konseling
individual terlaksana dengan baik, maka dapat dikatakan bahwa siswa sudah
berkembang sesuai dengan tujuan hidupnya, serta siswa sudah dapat dikatakan
mampu mengaktualisasikan dirinya secara optimal.’

Konseling individual juga dilaksanakan di sekolah SMKN 1 Cikarang
Selatan bagi siswa yang tidak disiplin dalam belajarnya seperti tidak
mengumpulkan tugas, sering telat masuk kelas, tidak mengikuti pelajaran saat
di kelas, kurangnya kesadaran untuk belajar dan bila ada tugas telat

® Dengan permasalahan tersbeut Guru BK senantiasa

mengumpulkannya.
memberikan layanan konseling individual agar siswa memiliki kesadaran dan

memenuhi tugas serta tanggung jawabnya untuk belajar.

4 Gustijati Hortensi, Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Konseling Individual

Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa SMK Negeri 5 Mataram, Indonesian Journal Of
Educational Development Vol. 1 No. 2, 2020, him, 4.

> Maya Nadia Septiani, Pengaruh Bimbingan Dan Konseling Individu Terhadap Perilaku

Konsumtif Remaja, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling dan Psikoterapi Islam Vol. 7 No. 2,
2019, hlm, 7.

6 Rosa, Guru BK SMKN 1 Cikarang Selatan, Wawancara Pribadi 5 Februari 2022.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Layanan Konseling Individual Untuk Mengembangkan
Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMKN 1 Cikarang Selatan”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kedisiplinan Belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan ?
2. Bagaimana Layanan Konseling Individual Untuk Mengembangkan
Kedisiplinan Belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Layanan Konseling Individual Untuk Mengembangkan
Kedisiplinan Belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan.
2. Untuk Mengetahui Kedisiplinan Belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan
Setelah Pelaksanaan Layanan Konseling Individual.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta
meningkatkan ilmu pengetahuan terkait Bimbingan Penyuluhan Islam.
Khususnya yang berkesinambungan dengan konseling individual dan
kedisiplinan belajar siswa yang dilakukan di sekolah SMKN 1 Cikarang
Selatan.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah SMKN 1 Cikarang Selatan, hasil penelitian ini bisa

dijadikan acuan dan referensi untuk menangani kedisiplinan belajar.



b. Bagi subyek penelitian, diharapkan dari hasil penelitian ini bisa
membantu menangani kedisiplinan belajar siswa.

c. Bagi peneliti, diharapkan dari penelitian ini pembaca bisa mengetahui
dan menambah pengetahuan terkait layanan konseling individual dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan rujukan dan sebagai referensi bagi mahasiswa/i untuk
melakukan penelitian sejenis.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Layanan Konseling Individual

Layanan konseling individual adalah bentuk layanan bimbingan
dan konseling bagi siswa yang dilakukan secara tatap muka atau face to
face atau secara langsung dengan Guru Bk untuk membahas tetang
permasalahan serta penyelesaiannya. Layanan bimbingan dan konseling
tidak terlepas dari kegiatan di seluruh bidang pendidikan khususnya di
sekolah. Tujuannya agar siswa memiliki kesadaran akan dirinya dan
lingkungannya yang mungkin akan dialami oleh siswa dan berdampak
pada proses perkembangannya, dengan penyelesaian berbagai masalah

yang dialami oleh siswa dan membantu mengembangkan kemampuannya



melalui proses bimbingan dan konseling individu, sosial, belajar dan
karir.”

Fungsi utama layanan konseling individual yang sangat dominan
adalah fungsi pengentasan. Namun secara menyeluruh konseling
individual meliputi juga fungsi-fungsi lainnya : a) fungsi pemahaman, b)
fungsi pengembangan/pemeliharaan, c) fungsi pencegahan, dan d) fungsi
advokasi.® Dalam penelitian ini penulis fokus pada fungsi
pengembangan/pemeliharaan.

Layanan konseling individual dilaksanakan melalui beberapa
proses atau tahapan. Proses konseling individual menurut Willis dalam
Hibana Rahman 2003, secara umum proses konseling terbagi menjadi 3
tahapan, yaitu: tahap awal, tahap pertengahan dan tahap akhir konseling
individual (tahap tindakan).’

b. Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan belajar adalah suatu kondisi belajar yang sudah ada
dan terbentuk melalui serangkaian proses terhadap sikap dan perilaku
siswa yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhanm kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban, maka perilaku dan sikap yang ditunjukan
merupakan perilaku dan sikap yang sesuai dengan yang diharapkan untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Terutama pada bidang belajar, siswa

7 Junaidi Zultoni dan Farida Herna, Pengaruh Layanan Konseling Individu Terhadap
Penyesuaian Diri Siswa Kelas XI Di SMAN 2 Pringgarata, Jurnal Paedagogy Vol.3 No.1, 2016,
hlm, 2.

8 Hibana Rahman S, Bimbingan dan Konseling Pola, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
hlm.&84.
° Hibana Rahman S, Bimbingan dan Konseling Pola, him.90.



mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan membentuk pola
belajar yang baik sehingga timbul keseimbangan diri dalam hubungan
dengan orang lain maupun dalam diri siswa. '
Indikator kedisiplinan dalam belajar sebagai berikut:'!
1) Ketaatan dalam tata tertib di sekolah
2) Ketaatan dalam kegiatan belajar di sekolah
3) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran
2. Penelitian Relevan
Tinjauan pustaka yang dilakukan penulis agar menghindari dari
adanya plagiasi dan tidak adanya kesamaan dengan penelitian sebelumnya.
Dengan ini penulis melakukan tinjauan pustaka meliputi skripsi serta hasil

penelitian lain yang telah ada. Kemudian penelitian terdahulu yang

dianggap relevan, diantaranya :

10 Ahmad Pujo Sugiarto, Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X SMK Larenda
Brebes, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24 No. 2, 2019, hlm, 3.

' Jamilin Simbolon, Penerapan Metode Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 13 No. 1, 2020, hlm, 3.



Tabel 1.1

Penelitian Relevan

No. Nama Peneliti Judul Peneliti/ Tahun Persamaan Perbedaan
1. | Efi Umairoh Penggunaan Konseling | Layanan Layanan Konseling
Individual Dalam | Konseling untuk membantu
Membantu  Mengatasi | Individual mengatasi perilaku
Perilaku Membolos membolos
Peserta Didik Kelas XI Layanan konseling
Sekolah Menengah Atas individual untuk
(SMA) Pengudi Luhur mengembangkan
Bandar Lampung. kedisiplinan belajar
2018.12 siswa
2. | Devi Oktaviani Asyari Konseling Individu | Layanan Layanan konseling
Dalam  Meningkatkan | Konseling individu dalam
Konsep Diri  Positif. | Indivudal meningkatkan konsep
2018.73 diri positif
. Layanan konseling
individual untuk
mengembangkan
kedisiplinan belajar
siswa.
3. | Whalison Adi Purwa Kedisiplinan  Belajar | Kedisiplinan Kedisiplinan ~ belajar
Siswa Kelas 1V SD | Belajar Siswa siswa dengan Guru BK
Negeri  Salaman 2. memberikan
2017. 1 pembinaan kepada
siswa, komunikasi
antar warga sekolah

dan musyawarah dalam
kegiatan ESI (Evaluasi
Sharing dan Informan).
Kedisiplinan ~ belajar
siswa untuk
dikembangkan melalui
layanan konseling
individual.

12 Efi Umairoh, Penggunaan Konseling Individual Dalam Membantu Mengatasi Perilaku
Membolos Peserta Didik Kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Pengudi Luhur Bandar
Lampung, Skripsi dalam Bimbingan dan Konseling Islam, (Lampung: Perpustakaan UIN Raden
Intan Lampung, 2018), hlm, 2.

13 Devi Oktaviani Asyari, Konseling Individu Dalam Meningkatkan Konsep Diri Positif,
Skripsi dalam Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,

2018), him, 11.

4 Whalison Adi Purwa, Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Salaman 2, Skripsi
dalam Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Magelang: Perpustakaan Uniersitas Muhammadiyah

Magelang, 2017), hlm, 8.




Nur Eka Intan Lestari Karakter Kedisiplinan | Kedisiplinan Minat untuk

Belajar Siswa Kelas V | Belajar Siswa meningkatkan

SDIT Hidayatullah Di kedisiplinan belajar

Desa Daren Selama siswa.

Dirumah. 2021.7 Untuk mengembangkan
kedisiplinan belajar
siswa dengan layanan
konseling individual.

Yayu Hidayatullah Layanan Bimbingan | Layanan Layanan bimbingan
dan Konseling Dalam | Konseling dan konseling

Meningkatkan Indivudal individual untuk

Kedisiplinan Siswa. meningkatkan

2018.19 kedisiplinan siswa.
Layanan konseling
individual untuk
mengembangkan
kedisiplinan belajar
siswa.

3. Kerangka Berpikir

Sebagai salah satu subsistem pendidikan di Indonesia, SMKN 1

Cikarang Selatan selalu mengedepankan aspek kedisiplinan para siswanya.

SMKN 1 Cikarang Selatan selalu mengedepannya sikap kedisiplinan

terutama pada saat belajar agar siswa mampu melakukan tugas dan

tanggung jawabnya. Salah satu bentuk dari kedisiplinan dengan kesadaran

untuk belajar atau mendisiplinkan dirinya untuk belajar yang harus dimiliki

oleh seorang siswa. Hal ini bertujuan agar siswa dapat disiplin pada

kegiatan belajar mengajak di sekolah.

Konseling Individual merupakan suatu layanan yang dilakukan antara

Guru BK dengan siswa untuk memberikan bantuan bagaimana cara

mendisiplinkan dirinya saat belajar di sekolah. Konseling individual juga

15 Nur Eka Intan Lestari, Karakter Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V SDIT Hidayatullah
Di Desa Daren Selama Di Rumah, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 2 No.4, 2021, Him 1.

6 Yayu Hidayah, Layanan Bimbingan Dan Konseling Individual Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa, Jurnal Fokus Vol. 1 No. 1, 2018, hlm, 1.
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sebagai tempat atau wadah untuk menampung siswa jika membutuhkan
bantuan konseling kepada Guru BK nya. Konseling individual merupakan
jembatan bagi siswa yang sedang menghadapi suatu permasalahan di
sekolah SMKN 1 Cikarang Selatan. Jadi, dengan adanya layanan konseling
individu di sekolah tersebut, diharapkan dapat meningkatkan dalam proses
pembentukan kedisiplinan belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari bagan kerangka konseptual

penelitian dibawah ini:

Kedisiplinan Belajar
a. Ketaatan dalam tata tertib di sekolah
b. Ketaatan dalam kegiatan belajar di

Kedisiplinan Rendah
a. Membolos atau tidak masuk kelas

b. Malas belajar kolah

c. Telat mengumpulkan tugas sekola .

d. Tidak patuh aturan di sekolah c. Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas
' pelajaran

Proses konseling individual menurut Willis dalam Hibana
Rahman 2003 :
a. Tahap Awal
1) Membangun hubungan konseling dan melibatkan siswa
2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah
3) Membuat penafsiran dan penjajakan & membuat kontrak
b. Tahap Tengah
1) Menjelajahi dan mengekplorasi masalah
2) Menjaga dan mengoptimalkan proses konseling
c. Tahap Akhir/Tindakan
1) Kecemasan menurun dan mengarah ke arah yang lebih baik
2) Membuat rencana untuk kedepannya
3) Membuat perubahan ke arah sikap positif

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir
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Keterangan

: Mengembangkan

F. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode dalam penelitian
kualitatif. Definisi penelitian menurut John Creswell dalam Raco 2008,
suatu proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan identifikasi masalah
atau isu yang akan diteliti. Metode penelitian kualitatif melakukan
partisipannya sebagai subyek bukan objek. Disini partisipan merasa dirinya
sebagai yang berharga, karena informasi yang didapatkannya sangat
bermanfaat. Pada dasarnya penelitian kualitatif ini yaitu dimana penelitian
menekankan mengenai pada pemahaman tentang masalah dalam kehidupan
sosial berdasarkan suatu kondisi nyata.!’

Penelitian ini digunakan karena cara penyampaian deskripsi, seperti
menyatakan hubungan sistematis dalam fenomena sosial dan alam yang
ingin dipelajari. Sehingga menghubungan antar variable sehingga
pandangan sistematis dari fenomena yang dijelaskan oleh varibel lebih jelas
dipahami, serta penelitian kualitatif berdasarkan apa yang dikatakan,
dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau narasumber.'® Jadi hasil yang

ditemukan dilapangan (SMKN 1 Cikarang Selatan) akan lebih praktis

17 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta:
PT. Grasindo, 2010), hIm.5.
18 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Remaja, 2014). Hlm.19.
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dipahami apabila tidak tersaji melalui angka-angka melainkan tersaji
melalui pertanyaan-pertanyaan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan peneliti berupa penelitian lapangan.
Penelitian lapangan sendiri merupakan suatu penelitian dilakukan langsung
untuk mengadakan pengamatan sehingga memperoleh informasi yang perlu
dilakukan. Penelitian lapangan dilakukan serta peneliti mengamati atau ikut
berpartisipasi secara sosial kecil, serta mempelajari tentang mereka, dan
kebiasaan mereka.!” Alasan penulis ini menggunakan penelitian lapangan
karena dalam penulisan penelitian ini wadah nyata untuk meneliti
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis, sehingga dengan itu kondisi
penelitian yang akan dikenalkan secara komprehensif serta lengkap dimasa
yang akan datang.
3. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian kualitatif jika dilihat dari jenisnya dan
kedudukannya, variabel ini terdiri atas dua yakni :
a. Data Primer
Sumber data primer sendiri merupakan sebuah sumber data yang
didalamnya memuat data penelitian yang diperoleh baik secara langsung
dilapangan. Data primer tersebut dapat berupa pendapat dari seseorang,

baik secara individual ataupun secara kelompok, deangan hasil dari

19 Fadlun Maros, Penelitian Lapangan (Field Research) Pada Metode Kualitatif, (Sumatra
Utara: Perpustakaan Universitas Sumatera Utara, 2016), hlm. 7-8.
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pengujian.?’ Sumber data primer didapat dari narasumber yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti yaitu layanan konseling individual untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa SMKN 1 Cikarang Selatan.
Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah Guru BK atau
konselor dan siswa.
Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber berupa data tambahan yang
diambil tidak secara langsung melalui lapangan, melainkan diambil dari
berbagai sumber yang ada oleh peneliti lain. Seperti buku, dokumen,
foto, video, dan data statistik, fungsinya untuk sebagai sumber data
pendukung maupun yang utama apabila tidak tersedia pada narasumber
dalam fungsinya sebagai data primer.?! Dalam penelitian ini sumber data
sekunder berupa buku dan jurnal-jurnal mengenai layanan konseling

individual dan kedisiplinan belajar siswa.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara yang akan dilakukan untuk mendapatkan informasi,
yang tidak dapat diperoleh melalui obervasi atau kuesioner. Peneliti harus
mengajukan pertanyaan kepada partisipan. Pertanyaan sangat penting

untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan orang tentang

113.

20 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Remaja, 2014), Him.

2! Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif,, hlm 114
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suatu gejala, peristiwa, fakta atau realita.”> Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan kepada Guru BK atau konselor dan siswa SMKN 1
Cikarang Selatan.
b. Observasi
Oberservasi merupakan alat pengumpul data yang dibutuhkan
untuk mendapatkan data dari variabel dalam sebuah penelitian. Teknik
pengumpulan data observasi ini merupakan bagian yang penting dalam
proses penelitian. Setiap variabel dalam penelitian ini yang akan
dikumpulkan datanya karena akan digunakan pada proses tahapan
selanjutnya. Sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan.?* Dalam
observasi ini, peneliti mengamati pelaksanaan konseling individual untuk
mengembangkan kedisiplinan belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi atau yang sering disebut juga dengan content analisis,
merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan cara memanfaatkan
catatan, arsip, gambar, film, mauupun foto, serta dokumen lainya.>*
Dokumentasi penelitian ini berupa buku pedoman serta foto sebagai
dokumentasi pelaksaan yang berkaitan dengan layanan konseling
individual untuk mengembangkan kedisiplinan belajar siswa SMKN 1

Cikarang Selatan.

22 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta:
PT. Grasindo, 2010), hlm. 116.

2 1 Komang Sukendra dan I Kadek Surya, Instrumen Penelitian, (Pontianak: Mahameru
Press, 2020), him, 14.

24 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Remaja, 2014), hlm.
142.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data sendiri merupakan bagian yang dilakukan untuk
menentukan interprestasi dari suatu data yang kemudian dikumpulkan
dalam penelitian, data yang terkumpul selanjutnya diklasifikasikan dan dan
diringkas, kemudian diproses serta dianalisis. Analisis data sendiri
merupakan bagian yang memiliki bagian penting dari metode ilmiah, yang
dimana memiliki analisis data yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah penelitian. Pada dasarnya, analisis data dalam penelitian kualitatif
diawali dengan menelaah semua data yang tersedia melalui berbagai macam
sumber. Data yang berbeda sumber dibaca secara cermat, dipelajari, serta
direduksi melalui membuat rangkuman inti (abstraksi).

Penelitian ini menggunakan berbagai analisis data interaktif, dimana
berdasarkan teori Miles dan Huberman. Analisis data interaktif ini terdiri
dari tiga hal, yaitu:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data didefinisikan sebagai langkah analis data kualitatif
memiliki  tujuan menajamkan, tujuan menggolongkan, tujuan
mengarahkan, serta memperjelaskan, dan membuat fokus, serta dengan
membuat hal yang begitu kurang penting. Langkah semacam ini dapat
terus dilakukan sampai selesai laporan penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan data tentang konseling individual dan kedisiplinan belajar

siswa.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data sendiri merupakan kumpulan informasi berupa
memberikan kemungkinan kepada peneliti supaya dapat menarik
simpulan dan pengambilkan data. Penyajian data penelitian kualitatif
pada dasarnya disampaikan berupa bentuk narasi, kemudian dilengkapi
dengan matriks dan bentuk gambar. Penyajian data sendiri disusun secara
sistematik, dimana sesuai dengan tema supaya dengan mudah dimengerti
interaksi antar bagiannya dalam bentuk konteks yang utuh, melainkan
bukan terlepas antara satu dengan lainnya.”> Penyajian data untuk
penelitian ini berkaitan dengan konseling individual dan kedisiplinan

belajar siswa.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan sendiri merupakan suatu kegiatan untuk
penafsiran terdahap hasil analisis data. Proses penarikan kesimpulan
sementara dapat dilakukan dengan melihat langkah penelitian yaitu yang
telah dilakukan, melalui pemeriksaan data yang sudah dikumpulkan
dilapangan, reduksi yang sudah dibuat berdasarkan hasil catatan

lapangan, serta kesimpulan sementara yang ada dan sudah dirumuskan.?

G. Sistematika Penulisan

Dalam memudahkan dan memahami masalah yang akan dibahas, maka

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

25 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Remaja, 2014), Him.

174-176

26 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Remaja, 2014), Him.

174-176
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Bab I Pendahuluan, berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penlitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

Bab II Layanan Konseling Individual dan Kedisiplinan Belajar, pada
bagian ini menjadi dua subbab. Subbab pertama berisi Konseling Individual,
Subbab kedua berisi Kedisiplinan Belajar.

Bab III Layanan Konseling Individual Untuk Mengembangkan
Kedisiplinan Belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan. Gambaran umum berisi
Profil Sekolah SMKN 1 Cikarang Selatan. Hasil penelitian terdiri dari dua
Subbab yang pertama berisi Konseling Individual Terhadap Kedisiplinan
Belajar Siswa. Subbab kedua berisi Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMKN 1
Cikarang Selatan.

Bab IV Analisis Konseling Individual Untuk Mengembangkan
Kedisiplinan Belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan. Meliputi Analisis
Konseling Individual Untuk Mengembangkan Kedisiplinan Belajar Siswa dan
Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMKN 1 Cikarang Selatan.

Bab V Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai layanan
konseling individual untuk mengembangkan kedisiplinan belajar siswa SMKN
1 Cikarang Selatan maka dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Kedisiplinan Belajar Siswa SMKN 1 Cikarang Selatan
Kedisiplinan belajar siswa yang rendah ada di SMKN 1 Cikarang
Selatan s eperti i siswa sering tidak taat pada aturan sekolah seperti
membolos, tidak memakai atribut seragam dengan benar, tidak menaati
aturan kegiatan mengajar seperti malas belajar dan tidak mengerjakan tugas-
tugas pelajaran yang diberikan oleh guru. Ketidak disiplinan tersebut
merupakan contoh yang tidak boleh dilakukan ataupun ditiru. Dari beberapa
indikator kedisiplinan belajar tersebut yang dilakukan siswa ditangani atau
diselesaikan permasalahannya oleh guru BK. Adapun faktor yang
mempengaruhi siswa tidak disiplin belajar diantaranya adalah dari faktor
keluarga, faktor lingkungan sosial dan teman sebaya, dan faktor diri siswa
sendiri.
Layanan Konseling Individual di SMKN 1 Cikarang Selatan
Layanan konseling individual di SMKN 1 Cikarang Selatan bersifat
insidental yang artina tidak ada jadal tertentu. Layanan konseling individual
dilaksanakan diruang BK, biasanya pada waktu jam istirahat atau pada saat

jam kosong pelajaran agar tidak mengganggu pelajaran dan apabila pada

66
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jam selanjutnya layanan konseling belum selesai biasanya guru BK meminta
izin kepada guru mata pelajaran yang sedang mengajar dikelas, siswa yang
dipanggil oleh guru BK untuk datang ke ruang BK. Adapun tahapan dalam
proses layanan konseling individual adalah sebagai berikut. Pertama, Tahap
awal yaitu tahap dimana konselor atau guru BK menjalin hubungan dengan
baik kepada siswa agar siswa merasa nyaman dan tidak ragu dan terbuka
untuk mengungkapkan masalahnya kepada guru BK. Kedua, Tahap
pertengahan atau tahap inti ini merupakan tahap kerja dalam proses
konseling, dimana pada tahap ini menggali informasi terkait masalah yang
dialami siswa dan mencari solusi untuk menyelesaikan masalah siswa.
Ketiga, Tahap akhir yaitu tahap mengakhir hubungan konseling, guru BK
memberikan kesimplan dari proses konseling dan tahap pengambilan
keputusan yang dilakukan klien setelah konselor memberikan akternatif
pilihan penyelesaian masalah klien.

Hasil dari pelaksanaan layanan konseling individual tersebut
membawa perubahan yang baik kepada siawa dan mereka ingin merubah
dan tidak mengulangi perilaku tidak disiplin dan mereka siap menerima
konsekuensi dari guru BK.

B. Saran
Untuk  meningkatkan  layanan  konseling  individual  untuk
mengembangkan kedisiplinan belajar siswa SMKN 1 Cikarang Selatan maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi Guru

a. Guru lebih maksimal lagi dalam memahami dan memantau
perkembangan kedisiplinan siswa.

b. Guru dalam membimbing harus didasari dengan cinta dan keadilan,
ketika sedang membantu mengembangkan kedisiplinan pada diri siswa.

2. Bagi Siswa

a. Siswa harus memiliki harapan dan cita-cita yang ingin digapai pada diri
siswa

b. Mempunya sikap atau attitude yang baik pada tata tertib.

c. Mempunyai pemahaman yang baik dalam diri siswa bahwa pentingnya
mempunyai sikap disiplin terutama dalam belajarnya untuk meraih tujuan
yang diingikannya.

3. Adanya sikap dan perilaku yang secara wajar dalam diri siswa yang
menunjukkan kesungguhan hati, untuk menaati segala hal secara cermat dan

tertib.
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